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Abstrak : Mortar geopolimer merupakan suatu campuran mortar berbahan dasar tanpa menggunakan semen 
porland sebagai bahan pengikat digantikan abu sekam padi dan batu napal, memakai bahan campuran 
pengikat sodium silikat  (Na2SiO3) dan sodium hidroksida (NaOH) unutk mengetahui pengaruh penggunaan 
abu sekam padi dan batu napal mortar geoppolimer dilakukan penelitian menggunakan esperiment di 
laboratorium  dengan menggunakan benda uji 5x5x5cm3 dengan rasio abu sekam padi dan batu napal 
75%:25%, 50%:50%, 25%:75% sebanyak 45 benda uji, pengujian kuat tekan umur 3, 7, 14, 21, dan 28 hari. 
Dari pengujian yang dilakukan diperoleh kuat tekan  maksimum 17,73 Mpa pada umur 28 hari untuk abu 
sekam padi dan batu napal 25%:75% Dari hasil kuat tekan menunjukan bahwah penambahan batu napal dan 
pengurangan abu sekam padi menjadikan kuat tekan semakin meningkat. 
 
Kata kunci : abu sekam padi;batu napal;mortar geopolimer 
 
Abstrack : Geopolymer mortar is a mortar based mixture without using porland cement as a binding 
material replanced with rice husk ash and marl, using a mixture of sodium silicate (Na2SiO3) and sodium 
hydroxide (NaOH) to determine the  effect of using husk ash rice and stone mortar napal geopolymer 
conducted research using experiment in the laboratory using 5x5x5cm3 specimens the ratio of rine husk ask 
and stoone marl 75%:25%,50%:50%,25%:75% as much as 45 test specimens, compressive strength testing 
aged 3, 7, 14, 21, and 28 days. From testing the maximum strength is 17,73 Mpa obtained at the age og 28 
days for rice ash and stone marl 25% : 75% from the results of the compressive strength shows that the 
addition of stone and the reduction of ash made of rice husk compressive strength increases. 
 





 pembangunan infastruktur sangat pesat dan 
dapat mempengaruhi nilai jual harga matrial 
bangunan .pada akhir-akhir ini bahan bangunan 
limbah sering kali di bicarakan sebagai bahan yang 
dapat berfungsi untuk keperluan tertentu, 
diantaranya abu terbang batu bara matrial ini hasil 
dari sampingan industri atau pembakaran batu 
barasehingga sejalan dengan konsep 
pembangunan yang berkelanjutan. Sudah 
diketahui bahwa sekam padi mengandung banyak 
silica amorf oleh karena itu mulai dikemangkan 
pemanfaatan abu sekam padi sebagai bahan 
konstruksi, reaksi antara silika dalam abu sekam 
padi dengan kalsium hidroksida dalam pasta 
semen dapat berpengaruh pada pengikatan mutu 
beton. Marl atau napal adalah batu lempung yang 
mempunyai komposisi karbonat yang tinggi yaitu 
antara 30% - 60%. Marl atau batu napal berwarna 
abu–abu muda berbutir sangat halus hingga 
menengah dan memiliki retakan. Batu napal 
cenderung lebih mudah pecah dari pada serpih, 
sehingga dapat diasumsikan bahwa kekompakan 
napal masih termasuk dalam golongan agak 
Eki1 Edowinsyah2 
 
Jurnal  Ilmiah Bering’s, Volume 07, No.01, Maret 2020 
8 
kompak. Sehingga butiran atau fragmenya masih 
dapat dilepas menggunakan tangan atau kuku 
istilah marl secara umum digunakan dalam ilmu 
kebumian yang menggunakan bahasa inggris 
sebagai acuan. 
Tujuan penelitian mengetahui komposisi   
optimum abu sekam padi dan batu napal terhadap 
mortar geopolimer untuk mencari kuat tekan 
maksimum   
 
II. METODELOGI PENELITIAN 
1.   Lokasi Penelitian 
 Tempat penelitian dilakukan di ruang 
laboratorium teknik sipil kampus STT Pagar 
Alam. Jalan masik siagem kelurahan karang dalo 
kecamatan pagar alam selatan. Pada saat 
pelaksanaan penelitian akan dimulai pada awal 












Gambar 1. Lokasi Penelitian 
 
2.  Pengumpulan Data 
  Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Metode eksperimen, Metode eksperimen 
(percobaan) adalah suatu percobaan dari 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang di lakuakan di laborlaturium agar 
menghasilkan suatu hasil bisa atau tidak untuk di 
aplikasikan dengan masyarakat 
 
3.Komposisi Material 
 Untuk Kompsisi Material pada penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel berikut : 














50 16,67 16,67 33,33 133,3 
50%:5
0% 
33,33 33,33 16,67 33,33 133,3 
25%:7
5% 





Tabel 2. Waktu Pengujian 
Asp:Napal 
Waku Pengujian  Total 
3 7 14 21 28 
75%:25% 3 3 3 3 3 
15 
50%:50% 3 3 3 3 3 15 
25%:75% 3 3 3 3 3 
15 
Jumlah      45 
 
4. Pelaksanaan penelitian 
 Pelaksanaan penelitian diawali dengan 
studi pustaka, dilanjutkan dengan penelitian di 
laboratorium struktur dan material bangunan 
sekolah tinggi teknologi padar alam. 
Tahapan pelaksanaan penelitian sebagai berikut: 
1. Persiapan alat dan bahan penelitian 
2. Pengujian karakteristik material untuk 
agregat halus meliputi : 
a. Pemeriksaan gradasi  
b. Pemeeriksaan kadar lumpur 
c. Pemeriksaan kadar organik 
3. Perencanaan komposisi campuran 
4. Pembuatan benda uji  
5. Pengujian kuat tekan untuk setiap benda uji 
6. Menganalisa data hasil pengujian yang telah 
dilakukan  
7. Dibuat kesimpulan dan hasil penelitian 
 
5. Perawatan (curing) 
Perawatan benda uji mortar dilakukan setelah 
pembukaan cetakan benda uji yaitu  dengan 
mendiamkan benda uji dalam suhu ruangan. 
Perawatan mortar pada penelitian ini sebagai 
berikut. 
1. Perawatan dilakukan sampai umur 3 hari 
untuk benda uji pengujian kuat tekan umur 
3 hari dengan jumlah sampel 9 buah. 
2. Perawatan dilakukan sampai umur 7 hari 
untuk benda uji pengujian kuat tekan umur 
7 hari dengan jumlah sampel 9 buah. 
3. Perawatan dilakukan sampai umur 14 hari 
untuk benda uji pengujian kuat tekan umur 
14 hari dengan jumlah sampel 9 buah. 
4. Perawatan dilakukan sampai umur 21 hari 
untuk benda uji pengujian kuat tekan umur 
21 hari dengan jumlah sampel 9 buah. 
5. Perawatan dilakukan sampai umur 28 hari 
untuk benda uji pengujian kuat tekan umur 
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6.  Bagan Aliran 
 
 
Gambar 2.  Diagram Alir Penelitian 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Kadar Lumpur Agregat Halus 
 Banyak atau sedikitnya kandungan 
lumpur agregat pasir sangat berpengaruh karena 
dapat mengganggu ikatan antara bahan pengikat 
campuran mortar. Kadar lumpur agregat halus 
 
Gambar 3.  Kadar Lumpur Agregat Halus. 
 
2. Kadar organik 
 Dari hasil pengujian kadar orgaik pada 
pasir lematang, Kota Pagar Alam dilakukan 
dengan pengujian secara visual menunjukan 
warna pada tabung ukur jernih berarti agregat 
halus tidak mengandung kadar organik 
3.Gradasi Agregat Halus 
 Pengujian agregat halus dilakukan 
dengan menggunakan mesin shieve shaker 
dimana dapat berat komulatif tertinggal 
didapat sebanyak 3,726. Hasil gradasi agregat 
halus  
 
Hal ini sesuai dengan syarat yakni 
modulus halus butir diantara 1,5 – 3,8 
sehingga agregat halus memenuhi ketentuan 
yang ada. 
Tabel 2. Gradasi Agregat Halus 
Gambar 4. Gradasi Agregat Halus 
 
4.Berat Jenis Agregat Halus 
 Pemeriksaan dilakukan pada agregat halus 
pasir lematang, dengan menimbang pasir sebanyak 
100 gram diisi pada tabung ukur beserta isinya 
digoyang sehingga tercampur.  
 
Asal     =Sungai 
Lematang, Kota Pagar Alam 
Berat Agregat Halus SSD =100 gram 
Berat pasir + tabung ukur + air  = 285 gram 
Berat tabung ukur + air  = 223 gram 
Berat jenis pasir   = 
100
(223 + 100)− 285
 
     =  2.63 gr/cm³ 
5. Berat Jenis Mortar Geopolimer. 
 Dari hubungan berat jenis mortar 
geopolimer abu sekam padi dan batu napal 













US Sieve  mm Gr % 
4 4,76 
10 2 2 
98 
10 2 
19 3,8 5,8 
94,2 
20 0,84 
76 15,2 21 
79 
40 0,42 
210 42 63 
37 
60 0,25 
113 22,6 85,6 
14,4 
100 0,15 
54 10,8 96,4 
3,6 
200 0,07 
12 2,4 98,8 
1,2 
PAN  
6 1,2 100 
0 
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Gambar 5.  hubungan berat jenis 
 Berdasarkan tabel 3 dapat dituangkan 
kedalam gambar 5 dimana perbandingan 
hubungan berat jenis mortar geopolimer abu 
sekam padi dan batu napal  umur 3, 7, 14, 21 
dan 28 hari mengalami peningkatan  
 
6. Pengujian Kuat Tekan Mortar 
A. Pengujian Kuat Tekan Mortar Umur 3 
Hari. 
pada abu sekam padi dan batu napal yang 
digunakan terhadap kuat tekan mortar 
geopolimer. 
Tabel 4. Kuat Tekan Mortar Umur 3 Hari 
 
  
Gambar 6. Kuat Tekan mortar umur 3 hari 
 Dari kuat tekan mortar abu sekam padi 
berbanding batu napal pada umur 3 hari  didapat 
bahwa batu napal lebih tinggi kuat tekan 
berbanding abu sekam padi dengan hasil kuat 
tekan 12,8 Mpa mengunakan molaritas 16 M 
 
B. Pengujian Kuat Tekan Mortar Umur 7 Hari. 
 Pengujian kuat tekan yang dilakukan 
pada umur 7 hari untuk mengetahui pengaruh 
pada abu sekam padi dan batu napal yang 
digunakan terhadap kuat tekan mortar 
geopolimer. 
















Gambar 7.  Berat jenis Mortar umur 7 hari 
 
 Dari kuat tekan mortar abu sekam padi 
berbanding batu napal pada umur 7 hari didapat 
bahwa batu napal lebih tinggi kuat tekan 
berbanding abu sekam padi dengan hasil kuat 
tekan 13,47 Mpa mengunakan molaritas 16 M.  
 
C. Pengujian Kuat Tekan Mortar Umur 14  
Hari. 
 Pengujian kuat tekan yang dilakukan 
pada umur 14 hari untuk mengetahui pengaruh 
pada abu sekam padi dan batu napal yang 
















































3 7 14 21 28 
 
75%:25% 
16 M 1,40 1,45 1,60 1,75 1,88 
50%:50% 16 M 1,60 1,70 1,75 1,85 1,93 
25%:75% 16 M 1,70 1,75 1,80 1,89 2,03 
Asp : Napal Konsenterasi 
Tekanan   Kuat Tekan 
(Mpa) (Kn) 
75% : 25% 16 M 5,67 2,27 
50% : 50% 16 M 22 8,80 
25% : 75% 16 M 32 12,8 




75% : 25% 16 M 9,67 3,87 
50% : 50% 16 M 26,25 10,50 
































Gambar 8.  Berat jenis Mortar umur 14 hari 
 
 Dari kuat tekan mortar abu sekam padi 
berbanding batu napal pada umur 14 hari didapat 
bahwa batu napal lebih tinggi kuat tekan 
berbanding abu sekam padi dengan hasil kuat 
tekan 15,00 Mpa mengunakan molaritas 16 M 
 
D. Pengujian Kuat Tekan Mortar Umur 21  
Hari. 
 Pengujian kuat tekan yang dilakukan 
pada umur 14 hari untuk mengetahui pengaruh 
pada abu sekam padi dan batu napal yang 
digunakan terhadap kuat tekan mortar 
geopolimer 
Tabel 7. Kuat Tekan Mortar Umur 21 Hari 
asp:napal Konsenterasi 
Tekanan   Kuat Tekan 
(Mpa) (Kn) 
75%:25% 16 M 11,67 4,67 
50%:50% 16 M 30 12,13 
25%:75% 16 M 39,7 15,87 
 
Gambar 9.  Berat jenis Mortar umur 7 hari 
 
 
 Dari kuat tekan mortar abu sekam padi 
berbanding batu napal pada umur 21 hari didapat 
bahwa batu napal lebih tinggi kuat tekan 
berbanding abu sekam padi dengan hasil kuat 
tekan 15,88 Mpa mengunakan molaritas 16 M. 
 
E. Pengujian Kuat Tekan Mortar Umur 28  Hari. 
 Pengujian kuat tekan yang dilakukan pada 
umur 28 hari untuk mengetahui pengaruh pada 
abu sekam padi dan batu napal yang 
digunakan terhadap kuat tekan mortar 
geopolimer. 




Gambar 10. Kuat Tekan Mortar Umur 28 Hari 
 
 Dari kuat tekan mortar abu sekam padi 
berbanding batu napal pada umur 28 hari didapat 
bahwa batu napal lebih tinggi kuat tekan 
berbanding abu sekam padi dengan hasil kuat 












































Tekanan   Kuat 
Tekan 
(Mpa) (Kn) 
75%:25% 16 M 10 4,00 
50%:50% 16 M 30 12,00 
25%:75% 16 M 37,5 15,07 
asp:napal Konsenterasi 




75%:25% 16 M 13,325 5,33 
50%:50% 16 M 31 12,40 
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F. hasil kuat tekan mortar umur 3, 7, 14, 21 
dan 28 hari 
Tabel 8. Kuat Tekan Mortar Umur 3, 7, 14, 21 
dan 28 hari 
 
 Dimana dari hasil 8 bisa dilihat 
bahwah dari umur pengujian 3 hari, pada abu 
sekam padi dan batu napal dengan campuran 
25 % : 75% menghasilkan kuat tekan sebesar 
12,80 Mpa, sedangkan pengujian kuat tekan 




Gambar 10. Kuat Tekan Mortar Umur 3,7,14,21 
dan 28 Hari  
 Berdasarkan tabel 9 dapat dituangkan 
kedalam Gambar 10 dimana perbandingan kuat 
tekan mortar abu sekam padi dan batu napal, 
bahwa umur mempengaruhi kuat tekan semakin 
lama waktu perawatan kuat tekan maka semakin 
tinggi nilai kuat tekan, dimana umur maksimum 28 
hari perawatan didapat  nilai kuat tekan mortar 
sebesar 17,73 Mpa. 
 
IV. SIMPULAN 
Dari hasil pengujian kuat tekan mortar 
geopolimer berbahan abu sekam padi dan batu 
napal dengan campuran larutan alkali aktivator 
molaritas 16 M mengunakan rasio prekursor 
berbanding aktivator 1 : 0,75 dan perbandingan 
abu sekam padi dan batu napal 75% : 25%, 50% : 
50%, dan 25% : 75%. disimpulkan bahwa 
pencampuran abu sekam padi dan batu napal, 
layak digunakan sebagai bahan dasar mortar 
geopolimer, akan tetapi campuran tersebut lebih 
mengarah kepada batu napal 75% dan abu sekam 
padi 25% menghasilkan berat jenis mortar 
geopolimer sebesar 2,03 gram pada umur 28 hari 
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asp:napal 3 7 14 21 28 
75%:25% 2,27 3,87 4,00 4,67 5,33 
50%:50% 8,80 10,53 12,00 12,13 12,40 
25%:75% 12,80 13,47 15,07 15,87 17,73 
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